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5. BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang sudah dibahas pada bab 

sebelumnya mengenai pengaruh variasi CDI dan busi terhadap karakteristik percikan 

bunga api, kinerja mesin, dan konsumsi bahan bakar, maka peneliti dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dari pengujian percikan bunga api, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

CDI BRT I-Max dengan busi iridium mendapatkan hasil percikan bunga api 

yang paling baik diantara 3 variasi lainnya. Hal ini disebabkan karena CDI 

BRT I-Max mengeluarkan output tegangan yang lebih besar ketimbang CDI 

standar sehingga memicu busi iridium menghasilkan suhu bunga api yang 

tinggi dan ujung elektroda busi iridium yang lancip membuat bunga api 

menjadi lebih stabil dan fokus pada satu titik. 

2. Berdasarkan hasil dari pengujian kinerja mesin, dapat disimpulkan bahwa 

daya dan torsi dari variasi CDI BRT I-Max dengan busi iridium merupakan 

yang paling tinggi hasilnya diantara 3 variasi lainnya. Daya yang dihasilkan 

sebesar 10,1 HP pada putaran 6859 rpm, sedangkan torsi yang dihasilkan 

sebesar 12,59 N.m pada putaran 4848 rpm. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembakaran lebih sempurna terjadi pada variasi CDI BRT I-Max dengan busi 

iridium menghasilkan daya dan torsi yang tinggi. Peningkatan tenaga mesin 

disebabkan oleh timing pengapian yang tepat dan percikan bunga api yang 

lebih stabil dan suhu yang dihasilkan lebih panas dibandingkan dengan 

menggunakan variasi lain. 
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3. Pada pengujian konsumsi bahan bakar, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

variasi CDI standar dengan busi standar memperoleh hasil yang paling irit 

dengan konsumsi sebanyak 52,54 km/l. Hal ini dikarenakan suhu bunga api 

yang dihasilkan pada variasi tersebut tidak begitu besar dan titik 

penguapannya sesuai dengan bahan bakar campuran premium dengan ethanol 

10%, sehingga proses pembakarannya tidak membutuhkan bahan bakar yang 

banyak. Untuk penggunaan bahan bakar yang paling boros terdapat pada 

variasi CDI BRT I-Max dengan busi standar yang menghabiskan konsumsi 

sebanyak 47,62 km/l. Hal ini dikarenakan output tegangan yang dihasilkan 

CDI BRT I-Max lebih besar ketimbang CDI standar yang membuat busi 

standar menghasilkan percikan bunga api yang lebih besar sehingga proses 

pembakaran bahan bakar lebih cepat habis. 

 

5.2 Saran 

Setelah mengetahui hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan adalah : 

1. Untuk mendapatkan kinerja yang maksimal pada motor Supra X 125 cc yang 

menggunakan bahan bakar campuran premium dengan ethanol 10%, maka 

disarankan untuk mengganti CDI dan busi standar dengan  CDI BRT I-Max 

dan busi iridium, sedangkan untuk mendapatkan konsumsi bahan bakar yang 

irit maka disarankan untuk menggunakan CDI standar dan busi standar. 

2. Pada pengujian dynotest dan saat pengaturan mapping pengapian maka lebih 

baik dilakukan/didampingi oleh orang yang ahli dalam hal tersebut agar hasil 

yang diperoleh bisa maksimal. 

3. Sebelum melakukan penelitian ini, dianjurkan untuk menservis motor terlebih 

dahulu agar motor dalam kondisi prima dan tidak ada gangguan teknis apapun 

saat pengujian. 

 


